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ABSTRAK

COVID-19 berdampak pada kesehatan fisik dan psikologis masyarakat terutama remaja. Tujuan penelitian ini
untuk melihat kondisi psikologis siswa SMA pada masa pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian cross
sectional deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan pada bulan Juli-September 2021. Sampel
sebanyak 146 dari SMA Negeri 4 Denpasar dan SMA PGRI 2 Denpasar. Instrumen menggunakan kuesioner
dengan teknik analisis data univariat. Hasil penelitian ini diketahui khawatir keluarga tidak menerapkan
protokol kesehatan (64,4%), khawatir tidak mampu memahami pelajaran (61,0%), khawatir penghasilan keluarga
mengalami penurunan (58,2%), khawatir menerima informasi COVID-19 (63,7%). Perasaan sedih tidak bisa
bertemu/berkumpul dengan teman-teman (54,1%). Mayoritas responden berusia > 16 dan responden berjenis
kelamin perempuan mengalami kondisi psikologis dan berada di kategori tinggi. Diharapkan guru dapat bekerja
sama dengan Dinas Kesehatan atau Puskesmas untuk memberikan informasi COVID-19, siswa dapat
memanfaatkan teknologi videocall untuk memberi kabar teman, siswa dapat membentuk kelompok belajar, pihak
sekolah memberikan kesempatan untuk orang tua membayar bulanan dengan mencicil dan guru bekerja sama
dengan OSIS menyebarkan informasi terbaru COVID-19.

Kata Kunci : Kondisi Psikologis, Covid-19, Siswa

ABSTRACT

COVID-19 has an impact on the physical and psychological health of the community, especially teenagers. The
purpose of this study is to see the psychological condition of high school students during the pandemic. This
research is a descriptive cross sectional study with a quatitative approach conducted in July-September 2021. The
samples is 146 from SMA Negeri 4 Denpasar and SMA PGRI 2 Denpasar. The instrument uses a questionnaire
with univariate data analysis techniques. The results of this study are known to be worried that the family does
not apply health protocols (64.4%), worried about not being able to understand the lessons (61.0%), worried that
family income has decreased (58.2%), worried about receiving information on COVID-19 (63.7%). Feeling sad not
being able to meet/gather with friends (54.1%). The majority of respondents aged 16 and female respondents
experienced psychological conditions and were in the high category. It is hoped that teachers can work together
with the health office or puskesmas to provide information on COVID-19, students can use videocall technology
to inform friends, students can from study groups, the school provides opportunities for parents to pay monthly
in installments and teachers work with OSIS to spread the latest information on COVID-19.

Keywords : Psychological Condition, Covid-19, Students

PENDAHULUAN Denpasar, kasus terkonfirmasi di Kota
Kasus COVID-19 di Indonesia Denpasar sebanyak 15.895, pasien dirawat
pertanggal 01 Juli 2021 terkonfirmasi 636, pasien sembuh 14.902 dan kasus
sebanyak 2.203.108 kasus, pasien sembuh meninggal dunia 357 (Kemenkes, 2020a).
sebanyak 1.890.287 dan kasus meninggal Upaya yang dilakukan Pemerintah
dunia sebanyak 58.995. Kasus COVID-19 Indonesia yaitu mengeluarkan Peraturan
di Provinsi Bali pertanggal 01 Juli 2021 Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020
terkonfirmasi ~ 50.528  kasus, pasien tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar
perawatan 1.892, pasien sembuh 47.067, (PSBB). PSBB bertujuan untuk membatasi
dan kasus meninggal dunia 1.569 (Dinas interaksi masyarakat dengan adanya
Kesehatan Provinsi Bali, 2021). aturan bekerja dan beraktivitas dari
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota rumah (work from home), aturan waktu
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beroperasi dan aturan jumlah kunjungan
(Kemenkes, 2020b). COVID-19 tidak hanya

berdampak  pada  kesehatan fisik,
melainkan  psikologis yang menjadi
ancaman bagi lapisan = masyarakat

terutama remaja. Hasil studi di DKI
Jakarta menunjukkan bahwa kesepian
remaja berada dalam kategori cukup
tinggi yaitu 43% pada masa pandemi
(Sagita & Hermawan, 2020).

Dampak COVID-19 pada ekonomi di
Indonesia yaitu terjadinya Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) besar-besaran.
Sebesar > 1,5 juta pekerja dirumahkan dan
terkena PHK. Sebanyak 6 ribu hotel juga

mengalami  penurunan  penempatan
(okupansi)  hingga mencapai  50%
(Hanoatubun, 2020). Sedangkan pada

pendidikan, dilaksanakan pembelajaran
daring (Mansyur, 2020). Studi penelitian
menyebutkan siswa mengalami tingkat
tinggi
daring yang disebabkan beberapa faktor

kecemasan cukup saat belajar
yaitu kesulitan memahami materi, tugas
sulit dikerjakan, kondisi internet yang
terbatas dan kendala
(Oktawirawan, 2020).

Penyebab stres pada remaja saat

lainnya

pandemi COVID-19 yaitu mengalami
kesulitan saat belajar di rumah. Remaja
beranggapan bahwa sistem belajar di
rumah kurang efektif untuk dilaksanakan.
survey KPAI

sebanyak 79,9% responden mengatakan

Menurut menunjukkan
bahwa interaksi menjadi berkurang dan
guru hanya memberikan tugas yang berat
sehingga meningkatkan kejadian stress
(Sekar 2020).
tertekan saat pandemi disebabkan oleh

et al., Kecemasan dan

remaja harus belajar di rumah karena

sekolah tutup, remaja tidak lagi produktif
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dan remaja tidak bisa pergi dengan teman
sebayanya. Kejadian ini akan memicu
gangguan psikologis khususnya
remaja (Cahyanthi, 2021).

Dilansir dari laman suara.com tahun
2021  diketahui
sebanyak 23% remaja alami stres akibat

pada

survei menyatakan
belajar daring. Hal tersebut diperkuat
dengan survei yang dilakukan oleh Ikatan
Psikolog Klinis (IPK) selama pandemi
COVID-19 yang berlangsung di Indonesia
menyatakan beberapa anak remaja merasa
sistem  belajar online cenderung
menimbulkan rasa tidak nyaman dan

kurang menyenangkan (Halidi, R & Fikri,

2020).

Menurut  Perhimpunan  Dokter
Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia
(PDSK]JI),  diperoleh  data  tentang

perkembangan psikologis masyarakat di
masa pandemi COVID-19 dan didapatkan
sebanyak 64,3% mengalami kecemasan
dan stres. Sebanyak 76,1% merupakan
responden perempuan yang berusia 14-71
tahun dan berasal dari Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur dan DKI Jakarta
(Sekar et al., 2020).

Penelitian terkait dampak psikologis,
depresi, kecemasan dan stres pada
masyarakat umum di China melibatkan
1.210 responden dari 194 Kota China.
Secara total, 53,8% responden menilai
dampak psikologis dari COVID-19 sedang
hingga berat, 16,5% melaporkan gejala
28,8%

sedang

depresi sedang hingga Dberat,
melaporkan gejala kecemasan
hingga berat dan 8,1% melaporkan tingkat
stres sedang hingga berat (Wang et al,
2020).

Studi tentang dampak psikologis

pandemi COVID-19 pada mahasiswa di
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bahwa
mahasiswa mengalami kecemasan berat
0,9%, sedang  2,7%,
kecemasan ringan 21,3% (Cao et al, 2020).
hasil terkait
adanya gejala-gejala PTSD (Post Traumatic

Tiongkok menunjukkan

kecemasan dan

Berdasarkan penelitian
Stress Disorder) sebagai dampak pandemi
COVID-19 pada remaja di SMA 1 Bangli
yaitu 284 orang (69,2%) mengindikasikan
adanya gejala PTSD dan 18 orang (6% )
mengindikasikan tidak adanya gejala
PTSD (Rahayuni, I. G. A. R & Wulandari,
2021)

Kota Denpasar merupakan salah
satu wilayah yang berdampak akan
COVID-19 dan salah satu kota yang padat
penduduknya. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kota Denpasar, kecamatan
yang memiliki kasus COVID-19 paling
tinggi yaitu Kecamatan Denpasar Barat
yaitu 5.128 kasus (Kemenkes, 2020a).
hasil

terdahulu terdapat gap yang ditemukan

Berdasarkan review penelitian
yaitu aspek yang diteliti tidak dibahas
secara spesifik dan atau membahas satu
aspek saja. Selain itu objek penelitian lebih
banyak pada masyarakat umum.
Penelitian ini penting dilakukan
untuk melihat kondisi psikologis remaja
berdasarkan lima aspek antara lain situasi
pandemi COVID-19, pembatasan aktivitas
sosial, pembelajaran daring, keadaan
ekonomi keluarga dan informasi yang
diperoleh dari berbagai media. Dengan
terbatasnya penelitian terkait kondisi
psikologis remaja di Bali dan khususnya
di Denpasar, maka penelitian mengenai
gambaran kondisi psikologis siswa SMA
COVID-19 di

Denpasar Barat perlu dilakukan untuk

pada masa pandemi

melihat aspek mana yang cukup besar
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dampaknya terhadap kesehatan mental

remaja.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif ~ cross  sectional ~ dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan  untuk  melihat  kondisi

psikologis siswa berdasarkan lima aspek
antara lain situasi pandemi COVID-19,
pembatasan aktivitas sosial, pembelajaran
daring, keadaan ekonomi keluarga dan
informasi yang diperoleh dari berbagai
media. Penelitian ini dilakukan di satu
SMA negeri yaitu SMA Negeri 4 Denpasar
dan satu SMA swasta yaitu SMA PGRI 2
Denpasar yang berada di wilayah
Denpasar Barat pada bulan Juli-September
2021.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner disusun
telah  diuji

sebelumnya. Teknik pengambilan sampel

peneliti  dan cobakan
yang digunakan adalah cluster random
sampling. Jumlah responden sebanyak 146
siswa dari kelas X, XI, XII di SMA Negeri 4
Denpasar dan kelas X, XI, XII di SMA
PGRI 2 Denpasar. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu univariat dengan
mendeskripsikan  distribusi  frekuensi
kondisi sikologis pada siswa. Penelitian ini
telah dinyatakan laik etik berdasarkan
Keterangan  Kelaikan  Etik

2201/UN14.2.2.VII1.14/LT/2021.
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Tabel 1. Gambaran Perasaan terkait Situasi Pandemi COVID-19

e . Kadang- .
Perasaan terkait Situasi Tidak Pernah Sering
Pandemi COVID-19 kadang
n(%) n(%) n(%)
Perasaan khawatir dengan 7 (4,8%) 72 (49,3%) 67 (45,9%)
terus bertambahnya kasus
COVID-19 di Bali
Perasaan takut jika sewaktu- 7 (4,8%) 67 (45,9%) 72 (49,3%)
waktu tertular COVID-19
Perasaan takut jika sewaktu- 4 (2,7%) 48 (32,9%) 94 (64,4%)
waktu  keluarga  tertular
COVID-19
Perasaan khawatir jika 7 (4,8%) 42 (28,8%) 97 (66,4%)
keluarga tidak menerapkan
protokol kesehatan
Perasaan marah jika melihat 6 (4,1%) 59 (40,4%) 81 (55,5%)
orang tidak mematuhi
protokol kesehatan
Perasaan khawatir 21 (14,4%) 103 (70,5%) 22 (15,1%)
bertemu/berinteraksi dengan
orang lain
Perasaan khawatir pandemi 8 (5,5%) 61 (41,8%) 77 (52,7%)
COVID-19 belum diketahui
kapan berakhir
Perasaan takut untuk 48 (32,9%) 71 (48,6%) 27 (18,5%)
memeriksakan diri ke layanan
kesehatan karena khawatir
tertular COVID-19
Tabel 1 menjelaskan tentang perasaan takut jika sewaktu-waktu
perasaan  responden terkait = situasi keluarga yang tertular COVID-19.
pandemi COVID-19. Diketahui sebanyak Kemudian 97 orang  (66,4%)

72 orang (49,3%) menyatakan kadang-
kadang mengalami perasaan khawatir
dengan terus bertambahnya kasus
COVID-19 di Bali. Sebanyak 72 orang
(49,3%) menyatakan sering mengalami
perasaan takut jika sewaktu-waktu
tertular COVID-19 dan sebanyak 94 orang

(64,4%) menyatakan sering mengalami
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menyatakan sering mengalami perasaan
khawatir jika keluarga tidak menerapkan
protokol kesehatan. Sebanyak 81 orang
(55,5%) sering memiliki perasaan marah
tidak mematuhi
protokol kesehatan. Responden kadang-

jika melihat orang
kadang mengalami perasaan khawatir

bertemu/berinteraksi dengan orang lain
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sebanyak 103 orang (70,5%), responden
sering mengalami perasaan khawatir
pandemi belum diketahui kapan berakhir

sebanyak 77 orang (52,7%) dan responden

Vol. 9 No. 2: 324 - 342
kadang-kadang mengalami perasaan takut
untuk memeriksakan diri ke layanan

kesehatan sebanyak 71 orang (48,6%).

Tabel 2. Gambaran Perasaan terkait Pembatasan Aktivitas Sosial

Tidak

Kadang-

Perasaan terkait Pembatasan Sering
Aktivitas Sosial Pernah kadang
n(%) n(%) n(%)

Perasaan bosan harus berada di 19 (13,0%) 69 (47,3%) 58 (39,7%)

rumah saja selama pandemi

Perasaan bingung akan melakukan 38 (26,0%) 66 (45,2%) 42 (28,8%)

apa saja ketika harus mengurangi

kegiatan di luar rumah

Perasaan sedih  tidak dapat 17 (11,6%) 56 (38,4%) 73 (50,0%)

beraktivitas seperti biasa

Perasaan  sedih  tidak  bisa 11 (7,5%) 56 (38,4%) 79 (54,1%)

bertemu/berkumpul dengan

teman-teman

Perasaan  sedih  tidak  bisa 11 (7,5%) 62 (42,5%) 73 (50,0%)

berpergian bersama

keluarga/teman

Perasaan kecewa tidak dapat 40 (27,4%) 71 (48,6%) 35 (24,0%)

berolahraga di luar rumah

Perasaan kecewa dengan adanya 15 (10,3%) 53 (36,3%) 78 (53,4%)

acara/event besar yang ditiadakan

Tabel 2 menjelaskan tentang Sebanyak 79  orang = (54,1%)
perasaan responden terkait pembatasan menyatakan sering mengalami perasaan
aktivitas sosial. Responden menyatakan sedih tidak bisa bertemu/berkumpul

kadang-kadang mengalami  perasaan
bosan harus berada di rumah saja selama
pandemi COVID-19 sebanyak 69 orang
(47,3%).

mengalami

Responden  kadang-kadang

perasaan bingung akan
ketika
mengurangi kegiatan di luar rumah akibat
(45,2%).

Responden sering mengalami perasaan

melakukan apa saja harus

pandemi sebanyak 66 orang

sedih tidak dapat beraktivitas seperti biasa
saat pandemi sebanyak 73 orang (50,0%).
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dengan teman-teman dan 73 orang (50,0%)
sering mengalami perasaan sedih tidak
bisa berpergian bersama keluarga/teman.
(48,6%) kadang-

kadang mengalami perasaan kecewa tidak

Sebanyak 71 orang

dapat berolahraga di luar rumah dan
(53,4%)

perasaan kecewa

sebanyak 78 orang sering

mengalami dengan

adanya acara/event besar yang ditiadakan.
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Tabel 3. Gambaran Perasaan terkait Pembelajaran Daring
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. . Tidak Kadang- .
Perasaan terkait Pembelajaran Sering
Daring Pernah kadang
n(%) n(%) n(%)
Perasaan sedih karena sistem 18 (12,3%) 92 (63,0%) 36 (24,7%)
belajar di sekolah dilakukan
online
Merasa kesulitan menggunakan 43 (29,5%) 86 (58,9%) 17 (11,6%)
aplikasi online
Perasaan cemas ketika 3 (2,1%) 61(41,8%) 82 (56,2%)
mengalami koneksi buruk
Mengalami kesulitan 14 (9,6%) 77 (52,7%) 55 (37,7%)
berkonsentrasi saat belajar di
rumah
Mengalami  kesulitan untuk 18 (12,3%) 92 (63,0%) 36 (24,7%)
berinteraksi/berkomunikasi
dengan guru
Mengalami  kesulitan untuk 32 (21,9%) 86 (58,9%) 28 (19,2%)
berinteraksi/berkomunikasi
dengan teman-teman
Perasaan bingung bertanya 25 (17,1%) 80 (54,8%) 41 (28,1%)
kepada siapa ketika pelajaran
yang diberikan sulit untuk
dipahami
Perasaan marah/kesal karena 11 (7,5%) 76 (52,1%) 59 (40,4%)
tugas sekolah diberikan terlalu
banyak
Perasaan cemas karena waktu 7 (4,8%) 66 (45,2%) 73 (50,0%)
pengumpulan tugas-tugas
sekolah terlalu cepat
Perasaan khawatir saat tidak 3(2,1%) 54 (37,0%) 89 (61,0%)

mampu memahami pelajaran

yang diberikan

Tabel 3 menjelaskan tentang orang (58,9%) menyatakan kadang-kadang
perasaan responden terkait pembelajaran merasa kesulitan menggunakan aplikasi
daring. Sebanyak 92 orang (63,0%) online, sebanyak 82 orang

menyatakan kadang-kadang mengalami
perasaan sedih karena sistem belajar di
sekolah dilakukan online. Sebanyak 86

*) e-mail korespondensi: ayoex_11@yahoo.co.id
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(56,2%)
menyatakan sering mengalami perasaan
cemas ketika mengalami koneksi buruk
(52,7%)

dan sebanyak 77 orang
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menyatakan kadang-kadang mengalami
kesulitan berkonsentrasi saat belajar di
rumah. Kemudian terdapat 92 orang
(63,0%)
kesulitan untuk berinteraksi

kadang-kadang = mengalami
ataupun
berkomunikasi dengan guru dan 86 orang
(58,9%) kadang-kadang kesulitan untuk
berinteraksi  ataupun  berkomunikasi
dengan teman-teman.

Responden  menyatakan kadang-
kadang mengalami perasaan bingung
bertanya kepada siapa ketika pelajaran

yang diberikan sulit untuk dipahami

Vol. 9 No. 2: 324 - 342

sebanyak 80 orang (54,8%). Responden

kadang-kadang mengalami  perasaan
sekolah
diberikan terlalu banyak sebanyak 76
(52,1%).

mengalami perasaan cemas karena waktu

marah/kesal  karena tugas

orang Responden  sering
pengumpulan tugas-tugas sekolah terlalu
cepat sebanyak 73 orang (50,0%) dan
sering mengalami perasaan khawatir saat
tidak mampu memahami pelajaran yang

diberikan sebanyak 89 orang (61,0%).

Tabel 4. Gambaran Perasaan terkait Keadaan Ekonomi Keluarga

i Tidak Kadang- )
Perasaan terkait Keadaan Sering
. Pernah kadang
Ekonomi Keluarga
n(%) n(%) n(%)

Perasaan khawatir karena 23 (15,8%) 55 (37,7%) 68 (46,6%)

orang tua kehilangan

pekerjaan

Perasaan khawatir 10 (6,8%) 51 (34,9%) 85 (58,2%)

penghasilan keluarga

mengalami penurunan

Perasaan khawatir jika orang 17 (11,6%) 53 (36,3%) 76 (52,1%)

tua tidak mampu memenuhi

kebutuhan rumah tangga

Perasaan takut jika orang tua 18 (12,3%) 62 (42,5%) 66 (45,2%)

tidak mampu lagi

membiayai sekolah

Perasaan kecewa jika orang 102 (69,9%) 35 (24,0%) 9 (6,2%)

tua tidak mampu

memberikan uang jajan

Perasaan  kecewa  tidak 84 (57,5%) 45 (30,8%) 17 (11,6%)

mendapatkan uang untuk

membeli paket internet

Tabel 4 menjelaskan tentang mengalami perasaan khawatir karena

perasaan responden terkait keadaan orang tua kehilangan pekerjaan dan 85
ekonomi keluarga. Pada tabel tersebut, orang (58,2%) sering mengalami perasaan
terdapat 68 orang (46,6%) sering khawatir penghasilan keluarga mengalami
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penurunan. Sebanyak 76 orang (52,1%)
sering mengalami perasaan khawatir jika
orang tua tidak mampu memenuhi
kebutuhan rumah tangga dan 66 orang
(45,2%) sering mengalami perasaan takut
jilka orang tua tidak mampu lagi
membiayai sekolah. Sebanyak 102 orang

(69,9%) tidak pernah mengalami perasaan

Vol. 9 No. 2: 324 - 342

kecewa jika orang tua tidak mampu
memberikan uang jajan dan 84 orang
(57,5%) tidak pernah mengalami perasaan
kecewa tidak mendapatkan uang untuk

membeli paket internet.

Tabel 5. Gambaran Perasaan terkait Informasi yang Diperoleh dari Berbagai Media

Perasaan terkait Informasi Tidak Kadang- Sering
yang Diperoleh dari Berbagai Pernah kadang
Media n(%) n(%) n(%)

Perasaan  khawatir ketika 26 (17,8%) 93 (63,7%) 27 (18,5%)

menerima  informasi terkait

COVID-19

Perasaan takut ketika 19 (13,0%) 81 (55,5%) 46 (31,5%)

mendengar  Dberita terkait

bertambahnya kasus COVID-19

Perasaan  bingung  karena 19 (13,0%) 67 (45,9%) 60 (41,1%)

banyaknya informasi yang tidak

akurat dan tidak terpercaya

tentang COVID-19

Perasaan bingung menentukan 34 (23,3%) 71 (48,6%) 41 (28,1%)

media mana yang dapat

dipercaya untuk mengakses

informasi mengenai COVID-19

Perasaan takut telah 25 (17,1%) 79 (54,1%) 42 (28,8%)

mempercayai informasi tidak

akurat di media sosial

Perasaan marah dengan berita- 16 (11,0%) 56 (38,4%) 74 (50,7%)

berita tidak akurat yang beredar

Tabel 5 menjelaskan tentang mengalami  perasaan  takut  ketika
perasaan responden terkait informasi yang mendengar berita terkait bertambahnya
diperoleh dari berbagai media. Responden kasus COVID-19 sebanyak 81 orang
kadang-kadang mengalami  perasaan (55,5%).
khawatir ketika menerima informasi Responden menyatakan kadang-
terkait COVID-19 sebanyak 93 orang kadang mengalami perasaan bingung
(63,7%).  Responden  kadang-kadang karena banyaknya informasi yang tidak
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akurat dan tidak terpercaya tentang
COVID-19 sebanyak 67 orang (45,9%).
Kemudian responden kadang-kadang
mengalami perasaan bingung menentukan
media mana yang dapat dipercaya untuk
megakses informasi mengenai COVID-19
sebanyak 71 orang (48,6%). Responden
kadang-kadang mengalami perasaan takut
telah mempercayai informasi tidak akurat
di media sosial sebanyak 79 orang (54,1%)
dan sering mengalami perasaan marah
dengan berita-berita tidak akurat yang
beredar sebanyak 74 orang (50,7%).

hasil

terdapat responden yang mencari upaya

Berdasarkan penelitian,
atau bantuan karena mengalami perasaan
atau dampak psikologis tertentu akibat
pandemi COVID-19. Diketahui sebanyak
127 orang (87,0%) yang tidak mencari
bantuan dan sebanyak 19 orang (13,0%)
yang mencari bantuan. 19 responden
(13,0%)

membutuhkan bantuan karena mengalami

menunjukkan bahwa mereka
perasaan atau kondisi psikologis. Adapun
bantuan

tersebut meliputi kepada teman, orang

yang diperoleh responden

tua, saudara maupun psikologi/psikiater.

DISKUSI

a. Perasaan terkait Situasi Pandemi
COVID-19
Berdasarkan hasil penelitian

diketahui responden berusia > 16 tahun
(75,0%)
(83,0%) lebih banyak mengalami kondisi

dan responden perempuan
psikologis akibat situasi pandemi COVID-
19 dan berada di kategori tinggi. Menurut
penelitian Sintha & Arista, (2021) usia
remaja merupakan usia dimana mereka
masih berada dalam emosi yang labil,

sehingga mudah mengalami gangguan
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psikologis seperti cemas. Jenis kelamin

perempuan memiliki mental yang kurang

kuat dibandingkan laki-laki dalam
mengahadapi situasi pandemi.

Pada penelitian ini didapatkan
sebanyak 72 orang (49,3%) sering

mengalami perasaan takut jika sewaktu-
waktu tertular COVID-19 dan 94 orang
(64,4%) sering mengalami perasaan takut
jika keluarga yang sewaktu-waktu tertular
COVID-19. Penelitian Singh et al, (2020)
menyebutkan stres dan tekanan yang
dihadapi anak-anak dan remaja akan
memicu emosi dan suasana hati yang
berubah. Perpisahan anak dengan orang
tua maupun keluarga akan meningkatkan
emosi dan anak mudah marah.
Nasrudin et al, (2020)
sebanyak 83,7%

mengalami

stres,
Penelitian
menunjukkan bahwa
responden kekhawatiran
terhadap anggota keluarga yang tertular
COVID-19.

Hasil penelitian ini menunjukkan

sebanyak 97 orang (64,4%) sering
mengalami  perasaan  khawatir jika
keluarga tidak menerapkan protokol

kesehatan dan 81 orang (55,5%) sering
mengalami perasaan marah jika melihat
orang tidak mematuhi protokol kesehatan.
Menurut Pangesti & Purnamaningsih
(2021) pada masa pandemi masih banyak

keluarga yang tidak menerapkan protokol

kesehatan =~ seperti = tidak  menjaga
kebersihan, tidak menjaga jarak jika
berpergian dan bahkan tidak

mengggunakan masker jika keluar rumah.

Beberapa hal yang menjadi stressor
bagi siswa ketika pandemi COVID-19
berlangsung yaitu adanya
tertular COVID-19, khawatir saat pergi

keluar rumah, kebosanan saat melakukan

rasa takut
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sosial distancing serta mengalami kesulitan

dalam memahami materi saat
pembelajaran  daring  (Sari,  2020).
Berdasarkan penelitian ini diketahui
sebanyak 103 orang (70,5%) kadang-

kadang mengalami perasaan khawatir
bertemu/berinteraksi dengan orang lain.
Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyu et
(2021)

kecemasan akibat pandemi berakibat pada

al., yang mengatakan bahwa
munculnya rasa takut untuk berinteraksi
dengan orang lain.

Pada penelitian ini, sebanyak 71
orang (48,6%) kadang-kadang mengalami
perasaan takut untuk memeriksakan diri
ke layanan kesehatan karena khawatir
tertular COVID-19. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian PH et al., (2020) yang
sebanyak  73%
takut untuk

memeriksakan diri ke layanan kesehatan

menunjukkan bahwa
responden merasa
dan sebanyak 89% responden merasa
cemas saat ingin datang ke pelayanan

kesehatan.

b. Perasaan terkait Pembatasan
Aktivitas Sosial
Berdasarkan hasil penelitian ini yang

menunjukkan bahwa responden berusia >

16 tahun (59,8%) dan responden
perempuan  (66,0%) lebih  banyak
mengalami kondisi psikologis akibat

pembatasan aktivitas sosial dan berada di
kategori tinggi. Penerapan sosial distancing
atau pembatasan aktivitas menyebabkan
adanya himbauan untuk tetap di rumah
sehingga remaja tidak dapat berinteraksi
secara langsung dan komunikasi dengan
terbatas

teman sebaya pun menjadi

(Octavius et al., 2020).
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Pada penelitian ini sebanyak 69
orang (47,3%) kadang-kadang mengalami
perasaan bosan harus berada di rumah
saja selama pandemi. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan  penelitian
Nasrudin et al., (2020) yang menujukkan
sebanyak 32,6% responden remaja merasa
akibat COVID-19.

Menurut penelitian Janssen et al., (2020)

bosan pandemi

menyatakan bahwa kelompok remaja

mengalami  kebosanan pada masa
pandemi diakibatkan oleh terbatasnya
kontak sosial dengan teman sebayanya.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebanyak 78 orang (53,4%) sering
mengalami perasaan kecewa dengan
adanya acara/event besar yang ditiadakan.
Kelompok remaja akan merasa sepi,
malas, merasa bosan dan sedih karena
tidak bisa beraktivitas seperti biasa akibat
pandemi COVID-19 (Nita et al.,, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian ini sebanyak
(50,0%)

perasaan sedih tidak dapat beraktivitas

73 orang sering mengalami
seperti biasa. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Nasrudin et al., (2020) yang
sebanyak 42,2%
responden remaja mengalami perasaan
sedih akibat pandemi COVID-19.
Berdasarkan hasil

menyebutkan bahwa

penelitian  ini
(54,1%)

mengalami perasaan sedih tidak bisa

sebanyak 79 orang sering
bertemu/berkumpul dengan teman-teman
dan sebanyak 73 orang (50,0%) sering
mengalami perasaan sedih tidak bisa
berpergian bersama keluarga/teman. Hasil
(2020)

menunjukan sebanyak 42,4% responden

penelitian  Nasrudin et al,
mengalami
COVID-19 yaitu tidak bertemu dengan

teman atau orang lain. Hasil penelitian

dampak yang diakibatkan
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Syahrul & Bunyamin, (2021) menunjukkan
bahwa sebanyak 50% responden merasa
sangat khawatir saat bertemu orang lain di

luar rumah.

c. Perasaan terkait Pembelajaran Daring
hasil
diketahui responden berusia > 16 tahun
(70,7%)
(74,5%) lebih banyak mengalami kondisi
psikologis akibat pembelajaran daring dan
berada di tinggi.

penelitian ~ Ningsih et al,

Berdasarkan penelitian

dan responden perempuan

Menurut
(2020)

menyatakan bahwa antara siswa laki-laki

kategori

dan perempuan memiliki tanggapan yang
berbeda terhadap tuntutan tugas sekolah.
Siswi perempuan mengalami gejala stres
belajar pada masa pandemi COVID-19
dengan kategori tinggi sebesar 84,62%.
Berdasarkan hasil penelitian ini
sebanyak 92 orang (63,0%) kadang-kadang
mengalami perasaan sedih karena sistem
belajar di sekolah dilakukan online dan
sebanyak 86 orang (58,9%) kadang-kadang
merasa kesulitan menggunakan aplikasi
online. Penelitian Lindasari, Nuryani &
Sukaesih, (2021) menyebutkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran daring akan
menyebabkan gangguan psikologis pada
siswa seperti kesedihan, ketakutan,
kekhawatiran maupun kecemasan. Hasil
(2020)

menyebutkan bahwa sebanyak 72% siswa

penelitian Hasanah et al,

mengalami kecemasan selama proses
pembelajaran daring.

Pada penelitian ini sebanyak 82
orang (56,2%) sering mengalami perasaan
cemas ketika mengalami koneksi buruk
saat pembelajaran berlangsung. Koneksi
internet menjadi masalah yang cukup

berpengaruh terhadap keberlangsungan
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proses pembelajaran daring. Perubahan
metode belajar, koneksi internet yang
buruk, tugas yang menumpuk serta
ketersediaan paket data menjadi hal yang
dapat menyebabkan siswa menjadi stres
(Lindasari et al., 2021).

Pada penelitian ini sebanyak 77
orang (52,7%) kadang-kadang mengalami
kesulitan berkonsentrasi saat belajar di
rumah. Konsentrasi sangat penting
dimiliki oleh siswa agar lebih mudah
materi

memahami yang  diberikan,

menambah  semangat  belajar  dan

meningkatkan motivasi untuk lebih aktif
konsentrasi  akan

belajar.  Kurang

menyebabkan kualitas kegiatan menjadi

rendah, kurang perhatian terhadap
pembelajaran serta mempengaruhi
pemahaman terhadap materi yang

diberikan (Yusuf et al., 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan
sebanyak 92 orang (63,0%) kadang-kadang
mengalami kesulitan untuk berinteraksi /
berkomunikasi dengan guru dan sebanyak
86 (59,9%)

mengalami kesulitan untuk berinteraksi /

orang

kadang-kadang

teman-teman.
(2021)
menyatakan bahwa sebanyak 50% siswa

berkomunikasi ~ dengan

Penelitian ~ Supriyatin et al,

merasa kegiatan bersosialisasi dengan
teman-temannya menjadi  terhambat
karena  komunikasi siswa  dengan

temannya menjadi terbatas dan hanya
menggunakan handphone. Berdasarkan
hasil

sebanyak 40,2% responden mengatakan

penelitian menunjukkan bahwa

salah satu penyebab stres selama pandemi
yaitu tidak dapat bertemu dengan orang
yang disayangi termasuk teman sekolah
(Hidayat & Noeraida, 2020).
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Pada penelitian ini sebanyak 76
orang (52,1%) kadang-kadang mengalami
perasaan marah/kesal karena tugas
sekolah diberikan terlalu banyak dan
73 (50,0%)

mengalami perasaan cemas karena waktu

sebanyak orang sering

pengumpulan tugas-tugas sekolah terlalu

cepat. Tugas yang diberikan terlalu

banyak kepada siswa dengan waktu

pengumpulan  yang  begitu  cepat
menyebabkan siswa menjadi tidak
nyaman dan mengalami gangguan
psikologis seperti stres dan cemas
(Sudarman & Darminto, 2021).

Selain tugas yang menumpuk,

kesulitan lain yang muncul yaitu pelajaran
tidak mudah dipahami karena tidak dapat
bertanya secara langsung. Pada penelitian
ini sebanyak 89% orang (61,0%) sering
mengalami perasaan khawatir saat tidak

yang
dengan

mampu  memahami
diberikan. Hasil
penelitian Supriyatin et al., (2021) yang

pelajaran
ini sesuai
menyatakan sebanyak 58,3% siswa merasa
lebih yang

disampaikan oleh guru.

sulit memahami materi

d. Perasaan terkait Keadaan Ekonomi
Keluarga
Menurut kajian Badan Kebijakan
Fiskal dan UNICEF Indonesia, (2021)
menyebutkan bahwa gangguan akibat
COVID-19 berdampak pada

semua kelompok usia di masyarakat,

pandemi

namun remaja merupakan kelompok usia
yang paling berat menanggung beban

karena penurunan pendapatan keluarga

dan kesulitan keluarga untuk
meningkatkan status ekonomi.
Berdasarkan hasil penelitian

diketahui responden berusia > 16 tahun
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(53,3%) dan
(56,4%) lebih banyak mengalami kondisi
akibat
keluarga dan berada di kategori tinggi.

responden  perempuan

psikologis keadaan ekonomi
Menurut penelitian Cao et al, (2020)
sebanyak 24,9%

responden pernah mengalami gangguan

menunjukkan bahwa

psikologis seperti rasa cemas saat

pandemi. Keadaan ekonomi keluarga

tentunya mempengaruhi sistem
pembelajaran yang sedang diterapkan
pada masa pandemi COVID-19.

Berdasarkan hasil penelitian ini
(46,6%)

perasaan khawatir

sebanyak 68 orang sering

mengalami karena

orang tua kehilangan pekerjaan dan

sebanyak 85 orang (58,2%) sering
mengalami perasaan khawatir
penghasilan keluarga mengalami
penurunan. Hasil penelitian tersebut

sesuai dengan penelitian Rusman et al.,
(2021) yang menunjukkan sebanyak 51,8%
responden merasa cemas akibat masalah
ekonomi.

Hasil penelitian ini sebanyak 76
orang (52,1%) sering mengalami perasaan
khawatir jika orang tua tidak mampu
memenuhi kebutuhan rumah tangga dan
(45,2%)
mengalami perasaan takut jika orang tua

sebanyak 66 orang sering
tidak mampu lagi membiayai sekolah.
Menurut penelitian Sina (2020) keluarga

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda

seperti kebutuhan hidup sehari-hari,
kebutuhan dana  pendidikan  dan
kebutuhan  tak  terduga  lainnya.
Kebutuhan  yang  tidak  terpenuhi

mendorong berbagai tekanan psikologis
pada seluruh anggota keluarga.

Kendala yang dihadapi orang tua
yaitu online

adanya  pembelajaran
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mengharuskan orang tua lebih bekerja
keras demi memenuhi kebutuhan belajar
online seperti gadget dan kuota internet
(Haerudin et al, 2020). Menurut hasil
(2020)
sebanyak 59,3%
responden  menyatakan
lebih

kebutuhan pulsa maupun kuota internet.

penelitian Haerudin et al,
menunjukkan bahwa
pembelajaran
online banyak  memerlukan

Pada penelitian ini sebanyak 102
orang (69,9%) tidak pernah mengalami
perasaan kecewa jika orang tua tidak
mampu memberikan uang jajan dan
sebanyak 84 orang (57,5%) tidak pernah
tidak

mendapatkan uang untuk membeli paket

mengalami  perasaan  kecewa
internet. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Supriyatin et al., (2021) yang
menunjukkan bahwa sebanyak 50% siswa
tidak merasa sedih karena uang jajan yang
didapatkan berkurang dan sebanyak
57,4% siswa selalu mempunyai kuota
internet untuk pembelajaran

(Kristina et al., 2020).

daring

e. Perasaan terkait Informasi yang

Diperoleh dari Berbagai Media
hasil
diketahui responden berusia > 16 tahun
(55,4%)
(62,8%) lebih banyak mengalami kondisi

Berdasarkan penelitian

dan responden perempuan
psikologis akibat informasi yang diperoleh
dari berbagai media dan berada di
kategori tinggi. Remaja yang termasuk
semakin

usia produktif akan sering

mencari atau memperoleh informasi
tentang COVID-19. Respon seperti stres
atau gangguan lain paling banyak dialami
lebih

reaktif dan mudah stres saat menerima,

perempuan karena perempuan

serta membaca berita - berita buruk
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dibandingkan laki-laki (Sintha & Arista,
2021).

Pada penelitian ini sebanyak 93
orang (63,7%) kadang-kadang mengalami
perasaan ketika
informasi terkait COVID-19 dan sebanyak
81 (55,5%)

mengalami  perasaan

khawatir menerima

orang kadang-kadang
takut  ketika
mendengar berita terkait bertambahnya
kasus COVID-19. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Amelia et al., (2021) yang
menyatakan seluruh responden
mengalami perasaan cemas, takut dan
sedih jika mendapatkan berita tentang
COVID-19 dan mendengar bertambahnya
kasus COVID-19 melalui media.

Menurut penelitian Ifdil et al., (2020)
menunjukkan rata-rata stres pada remaja
selama pandemi COVID-19 berada dalam
kategori berat. Remaja yang biasanya
melakukan aktivitas dengan menonton
atau membaca informasi tentang COVID-
19 menjadi faktor munculnya stres. Pada
penelitian ini sebanyak 67 orang (45,9)
kadang-kadang

mengalami  perasaan

bingung karena banyaknya informasi
yang tidak akurat dan tidak terpercaya
tentang COVID-19.

Berdasarkan penelitian

yang
dilakukan oleh Setyaningrum & Yanuarita
(2020) menyatakan bahwa banyaknya
terkait

penyebaran COVID-19 yang terkesan

pemberitaan dan  informasi

menyeramkan mengakibatkan banyak

orang mengalami rasa cemas dan

khawatir. Penelitian Gao et al. (2020b)
menyatakan informasi palsu dan laporan
palsu terkait COVID-19 telah tersebar di
media sosial sehingga menyebabkan
terjadinya ketakutan, kebingungan dan

membahayakan mental seseorang.
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Pada penelitian ini sebanyak 71
orang (48,6%) kadang-kadang mengalami
perasaan bingung menentukan media
mana yang dapat dipercaya untuk
mengakses informasi mengenai COVID-
19. Menurut penelitian Juditha, (2020)
media paling banyak digunakan saat
menerima berita palsu tentang COVID-19
ialah media sosial (facebook, instagram,
82.70%,

whatsapp, line, telegram) sebesar 77,3% dan
( PP gram)

twitter) sebesar pesan instan
media online atau situs berita sebesar
32,60%. Penelitian Bafadhal & Santoso,
(2020) menyatakan bahwa whatsapp dan
facebook merupakan media yang paling
sering menyebarluaskan informasi palsu
sehingga menimbulkan kebingungan bagi

banyak orang.

f. Upaya yang Dilakukan Responden
dalam Mengatasi Kondisi Psikologis
Berdasarkan hasil penelitian ini
sebanyak 19 orang (13,0%) yang mencari
bantuan karena mengalami perasaan atau
akibat

bantuan

dampak psikologis pandemi
COVID-19. yang
diperoleh responden tersebut meliputi

Adapun

kepada teman, orang tua, saudara

maupun  psikologi/psikiater. ~Adapun
upaya yang dapat dilakukan siswa di
masa pandemi yaitu berusaha untuk
belajar mandiri, mengerjakan tugas-tugas
agar tidak menumpuk dan melakukan
diskusi dengan guru maupun teman-
teman (Rusdiana & Nugroho, 2020).

Diketahui sebanyak 67,8%

percaya bahwa peran keluarga sangat

siswa

penting untuk memberi dukungan dan
sebanyak 32,2%

menginginkan dukungan dari

siswa percaya dan
orang

terdekat seperti sahabat, teman dekat dan
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tetangga. Pada proses pembelajarn daring,
orang tua berperan dalam mendampingi,
memberikan

COVID-19,

memberikan semangat dan dukungan

memberikan motivasi,

pengetahuan tentang

kepada anak serta berperan dalam
memengaruhi kemauan belajar (Fuad &

Budiyono, 2012).

SIMPULAN

Berdasarkan aspek situasi pandemi
COVID-19, diketahui perasaan khawatir
jika keluarga tidak menerapkan protokol
kesehatan banyak dialami responden
yaitu 97 orang (64,4%) yang menyatakan
sering. Kondisi psikologis berdasarkan
diketahui

mayoritas dialami oleh responden berusia

usia dan jenis kelamin,
> 16 (75,0%) dan responden berjenis
kelamin perempuan (83,0%) yang berada
di kategori tinggi. Berdasarkan aspek
diketahui

bertemu/

pembatasan aktivitas sosial,
sedih tidak bisa

berkumpul dengan teman-teman banyak

perasaan

dialami responden yaitu 79 orang (54,1%)

yang
psikologis berdasarkan usia dan jenis

menyatakan  sering.  Kondisi
kelamin, diketahui mayoritas dialami oleh
16 (59,8%) dan

responden berjenis kelamin perempuan

responden berusia 2>

(66,0%) yang berada di kategori tinggi.
Berdasarkan aspek pembelajaran daring,
diketahui perasaan khawatir saat tidak
yang
diberikan banyak dialami responden yaitu

mampu memahami pelajaran
89 orang (61,0%) yang menyatakan sering.
Kondisi psikologis berdasarkan usia dan
jenis kelamin, diketahui mayoritas dialami
oleh responden berusia > 16 tahun (70,7%)
dan kelamin

responden  berjenis

perempuan (74,5%) yang berada di



Arc. Com. Health e Agustus 2022

p-ISSN 2302-139X e-ISSN 2527-3620

tinggi.

keadaan ekonomi

kategori Berdasarkan  aspek

diketahui

perasaan khawatir penghasilan keluarga

keluarga,

mengalami penurunan banyak dialami
responden yaitu 85 orang (58,2%) yang
menyatakan sering. Kondisi psikologis
berdasarkan usia dan kelamin,
diketahui oleh
responden berusia > 16 tahun (53,3%) dan

jenis
mayoritas  dialami
responden berjenis kelamin perempuan
(56,4%) yang berada di kategori tinggi.
yang
diperoleh dari berbagai media, diketahui
khawatir  ketika
terkait COVID-19 banyak
dialami responden yaitu 93 orang (63,7%)
yang
Kondisi psikologis berdasarkan usia dan

Berdasarkan aspek informasi

perasaan menerima
informasi
menyatakan kadang-kadang.
jenis kelamin, diketahui mayoritas dialami
oleh responden berusia > 16 (55,4%) dan

responden berjenis kelamin perempuan

(62,8%) yang berada di kategori tinggi.

SARAN

Disarankan pada pihak guru dapat
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan
Puskesmas untuk memberikan
terkait COVID-19 dengan
melibatkan siswa dan orang tua siswa.
untuk

meningkatkan pengetahuan siswa dan

atau
informasi
ini

Kegiatan bertujuan

orang tua siswa akan pentingnya
menerapkan protokol kesehatan di masa
pandemi. Siswa dapat memanfaatkan
teknologi wvideocall pada whatsapp atau
instagram agar bisa saling memberi kabar
dengan teman sebaya. Hal tersebut dapat
mengurangi rasa sedih yang dialami
siswa. Siswa dapat membentuk kelompok
belajar untuk berdiskusi kembali agar

lebih memahami pelajaran yang diberikan.
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Adanya  kelompok  diskusi  dapat

mengatasi rasa khawatir pada siswa
akibat pelajaran yang sulit dipahami.
Pihak  sekolah

kesempatan kepada orang tua siswa untuk

dapat memberikan
membayar uang bulanan sekolah dengan
cara dicicil atau pembayaran bertahap
sehingga mengurangi rasa khawatir siswa
maupun orang tua siswa karena tidak
dapat membayar sekolah. Pihak guru
dapat bekerja sama dengan kelompok
OSIS
menyebarkan informasi terbaru terkait
COVID-19 melalui mading sekolah atau

media informasi seperti instagram. Hal ini

untuk memberikan atau

dapat mengurangi rasa khawatir siswa

terhadap penyebaran informasi yang

palsu.
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